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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan analisis regresi data panel. penelitian ini menggunakan data sekunder yang
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2015-2019. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on asset
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.155879 dan probabilitas z sebesar 0.358 , selanjutnya perputaran
piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on asset dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.1104405 dan probabilitas z sebesar 0.038. Berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai wald-chi2 sebesar 4.91 dan nilai overall sebesar 0.0992 atau 9.92%yang artinya bahwa variabel
perputaran modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap probabilitas return
on asset sebesar 9.92% dan sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar penelitian.

Kata Kunci: perputaran modal kerja, perputaran piutang, return on asset.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of working capital turnover and receivables turnover on the
profitability of return on assets in property & real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange
using panel data regression analysis. This study uses secondary data in the form of the company's annual
financial statements from 2015-2019. The results of this study indicate that working capital turnover
partially has a positive and insignificant effect on return on assets with a correlation coefficient value of
0.155879 and a probability z of 0.358, then receivable turnover partially has a significant effect on return
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on assets with a correlation coefficient value of 0.1104405 and a probability z of 0.038. Based on the
coefficient of determination, it shows that the wald-chi2 value is 4.91 and the overall value is 0.0992 or
9.92%, which means that the working capital turnover and receivable turnover variables simultaneously
affect the probability of return on assets by 9.92% and 90.08% influenced by other factors outside the study.

Keywords: working capital turnover, receivable turnover, return on assets.

1. PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Perusahaan property & real estate merupakan salah satu perusahaan yang memiliki
perkembangan yang sangat pesat pada saat ini, dimana semakin berkembangnya zaman banyaknya
permintaan akan kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat. Semakin banyaknya permintaan yang

dapat meninmbulkan kebutuhan akan modal kerja dalam perusahaan menjadi meningkat.

Modal kerja merupakan masalah yang sering dihadapi dalam perusahaan karena didalam
sebuah perusahaan jika terdapat modal kerja yang berlebihan maka, akan menunjukkan bahwa
terdapat dana yang tidak produktif dalam perusahaan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan [1]. Perusahaan yang mampu memanfaatkan modal kerjanya secara efektif dan efisien
merupakan perusahaan yang memiliki nilai keuntungan yang suistainable, yang mana semakin
tinggi suatu perusahaan melakukan perputaran modal kerja maka, semakin efektif penggunaan

modal kerja dalam perusahaan tersebut begitu juga sebaliknya [2].

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu [3]. Pada dasarnya perputaran modal
kerja pada perusahan diharapkan dapat terjadi secara cepat pada setiap periodenya, sehingga dapat
meningkatkan laba dalam perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan akhir untuk memperoleh
laba yang maksimal begitu juga dengan perusahaan property & real estate, oleh karena itu, untuk
mencapai perolehan laba yang tinggi diperlukan proses perputaan modal kerja yang cepat,
semakin cepat modal kerja dalam perusahaan itu terjadi, maka semakin cepat modal yang
ditanamkan dalam perusahaan itu dapat kembali. Selain itu, semakin tinggi proses perputaran
piutang dan perputaran persediaan juga menunjukkan bahwa semakin banyaknya volume

penjualan dalam perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan [4].
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Piutang merupakan salah satu masalah penting dalam sebuah perusahaan, karena
perusahaan harus melakukan pertimbangan akan seberapa besar jumlah piutang yang optimal,
semakin banyaknya piutang yang diberikan maka, akan semakin banyak biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan akan adanya piutang tersebut, sehingga perusahaan juga harus mengambil
kebijakan kapan piutang tersebut dapat diambil kembali [5]. Piutang merupakan salah satu faktor
yang dapat menunjang peningkatan laba dalam perusahaan [6]. Peningkatan laba dalam
perusahaan dapat dilihat dari perputaran piutang yang dilakukan dalam perusahaan tersebut,
perputaran piutang memberikan gambaran mengenai kualitas dari perusahaan dalam melakukan
penagihan, semakin cepat penagihan piutang dalam suatu perusahaan maka modal dalam
perusahaan dapat digunakan secara efisien [7]. Perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali

dana yang ditanam dalam penagihan satu periode [8].

Profitabilitas merupakan salah satu penilaian kinerja keuangan yang dapat mengalami
kenaikan atau penurunan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan profitabilitas return on asset.
Return On Asset menurut[9] adalah Return On Asset adalah mengukur tingkat penghasilan bersih
yang diperoleh dari total aktiva perusahaan. Di dalam perusahaan Return on asset merupakan
indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya, dengan kata lain jika semakin
tinggi nilai return on asset suatu perusahaan maka, semakin baik kinerjanya dalam menghasilkan
laba. Perusahaan property & real estate memiliki nilai rasio retutn on asset selama periode 2015-
2019 yang memiliki fluktuasi naik turun setiap tahunnya. Dengan adanya fenomena ini peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut tentang faktor apa yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan nilai
return on asset pada perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan
nilai return on asset diataranya volume penjualan, modal kerja, total aktiva, modal sendiri dan
faktor lainnya[10]. Dari beberapa faktor yang disebutkan bahwa perputaran modal kerja dan
perputaran piutang merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhdap kenaikan dan penurunan

nilai return on asset perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [11]; [12];[13]; [14] dan [15] yang
memberikan hasil bahwa perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

profitabilitas return on asset. Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
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telah dilakukan oleh [16]; [1] dan [17] yang memberikan hasil bahwa perputaran modal kerjda

tidak berpengaruh terhadap return on asset.

Selanjutnya, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [18];[19];[6];[20] dan [5] yang
memberikan hasi bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap return on asset.
Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [21] dan
[7] yang memberikan hasil bahwa perputaran piutang tidak bepengaruh terhadap profitabilitas

return on asset.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perputaran modal
kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas return on asset maka, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian kembali tentang pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas return on aseet pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah perputaran modal kerja dan perputaran piutang mempengaruhi kenaikan dan

penurunan nilai return on asset disetiap periodenya pada perusahaan property & real estate.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif yang mana menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari data laporan keuangan tahunan perusahaan property & real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari ICMD (Indonesian Capital Market &
directory).

Penelitian ini mengunakan analisis asosiatif dimana menggunakan teknik pengujian uji
regresi data panel yang merupakan gabungan dari data time series dan cross section. Menurut
(Satria, 2011:1) Regresi data Panel memiliki 3 model dalam mengestimasi data, model regresi data
panel diantaranya adalah Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random
Effect Model (REM). Selanjutnya, penentuan model terbaik dalam regresi data panel adalah dengan
menggunakan Chow Test, Hausman Test dan Lagrange Multiplier Test. Berikut ini disajikan bagan
dalam pemilihan model terbaik dalam regresi data panel yang dikutip dari [23] adalah sebagai
berikut:
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Gambar 2.1 Diagram Alur Pemilihan Model Regresi Data Panel

Berdasarkan gambar 2.1 diatas dijelaskan bahwa proses pertama yang dilakukan dalam
pemilihan model terbaik menggunakan regresi data panel adalah melakukan Chow Test dengan

hipotesis sebagai berikut:

Ho Pooled Least Square (PLS)
H: Fixed Effect Model (FEM)

Dengan ketentuan apabila nilai Probabilitas F <0.05 maka, H1 diterima dan Ho ditolak yang
artinya bahwa Fixed Effect Model (FEM) terpilih dalam pengujian ini, begitu juga sebaliknya jika
nilai Probabilitas F > 0.05 maka, H: ditolak dan Ho diterima artinya bahwa Pooled Least Square
(PLS) terpilih dalam pengujian ini. Selanjutnya, berdasarkan gambar 2.1 diatas proses yang harus
dilakukan jika Probabilitas F<0.05 maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga Fixed Effect Model
(FEM) merupakan model yang terpilih sehingga harus dilakukan pemilihan model antara Fixed
Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM) dengan menggunakan Hausman Test

tanpa melakukan uji Lagrange Multipiler Test. Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho Random Effect Model (REM)
Ha Fixed Effect Model (FEM)

Adapun ketentuannya adalah apabila Probabilitas Chi2 > 0.05 maka, Ho diterima dan Hi
ditolak, sehingga model terbaik yang digunakan dalam penelitian adalah Random Effect Model
(REM), begitupun juga sebaliknya jika Probabilitas Chi2 < 0.05 maka, Hi diterima dan Ho ditolak,
sehingga model yang digunakan dalam penelitian adalah Fixed Effect Model(FEM).
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Namun, berdasarkan Gambar 2.1 sebelumnya, jika hasil dari Chow test menunjukkan
bahwa Probabilitias F > 0.05 maka Ho diterima dan Hj ditolak, sehingga PLS (Pooled Least
Square) merupakan model yang terpilih sehingga harus dilakukan Lagrange Multiplier Test tanpa
harus melakukan Hausman test dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho Pooled Least Square (PLS)
H1 Random Effect Model (REM)
Dengan ketentuan apabila Probabilitas Chibar2 <0.05 maka, Ho ditolak dan H: diterima

sehingga Random Effect Model (REM) merupakan model terbaik yang digunakan dalam penelitian.
Namun, jika Proabilitas Chibar2 > 0.05 maka, Ho diterima dan H; ditolak sehingga model yang
terbaik dan digunakan dalam penelitian adalah Pooled Least Square (PLS).

Bedasarkan gambar 2.1 jika model terbaik yang terpilih adalah Pooled Least Square(PLS)
dan Fixed Effect Model(FEM) maka harus dilakukan uji asumsi kalsik dengan menggunakan uji
heterokedaktisitas dan uji autokorelasi. Namun, jika model yang terpilih adala Random Effect
Model (REM) maka, tidak perlu melakukan uji asumsi klasik karena telah menggunakan GLS
(Generalized Least Square). Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan uji hipotesis statistic Uji F,
Uji T dan Koefisien Deteminasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ujit (Uji Signifikansi Individu)
Nilai t-hitung digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen yang
digunakan berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Variabel independen

dikatakan berpengaruh signifikansi jika Probabilitas z < 0.05. Untuk menghitung t-hitung

dapat dapat menggunakan rumus menurut (Satria, 2011:14) sebagai berikut:

_ Br2-p2
" se(B'2)

b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Nilai F-hitung dalam uji signifikansi serentak/simultan digunakan untuk menguji apakah

Persamaan (2)

penggunaan model sudah tepat dan apakah hasil regresi dapat dipercaya. Uji F ini bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan mampu menjelaskan
perubahan variabel dependen. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung F-
hitung menurut (Satria, 2011:15) :

R*/(k-1)

= D5 Persamaan (3)

c. Uji Koefisien Deteminasi (R?)
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Nilai koefisien determinasi berada diatara nol dan sati (0 < R? <1), hal ini berarti bahwa R?
=0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Namun, jika R?> mendekati 1 maka, akan menujukkan semakin kuatnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya jika R? mendekati 0 maka,
akan menunjukkan semakin lemah pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut menurut (Satria, 2011:15):

2 _ _Zeiz
R- = S persamaan (3)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan gambar 2.1 sebelumnya yang mana menjelaskan tentang regesi data panel,
dalam penelitian ini setelah dilakukan proses yang pertama yakni chow test dengan hasil output
sebagai berikut:

Gambar 3.1 hasil output chow test

Berdasarkan gambar 3.1 dapat diketahui bahwa hasil dari chow test menunjukkan bahwa
nilai Probabilitas F adalah 0.000 yang mengartikan bahwa Probabilitas F<0.05 , berdasarkan
hipotesis sebelumnya maka, dalam chow test ini model yang terpilih adalah Fixed Effect
Model(FEM), selanjutnya berdasarkan gambar 2.1 maka akan dilakukan hausman test yang mana
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dalam uji ini akan memilih antara model Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect
Model(REM), setelah dilakukan uji maka diperoleh output dari hausman test sebagai berikut:

. *Uji Hausman (FEM vs REM)

. hausman FEM REM

Coefficients
(b) (B) (b-B) sqrt (diag (V_b-V_B))
FEM REM Difference S.E.

X1 .0664713 .1558759 -.0894046 .0628856
X2 .0157611 .1104405 -.0946794 .044419

b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

chi2 (2) (b-B) '[(V_b-V_B) " (-1)] (b-B)
4.80

0.0905

Prob>chi2

Gambar 3.2 Hasil output Hausman Test

Berdasarkan gambar 3.2 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari hausman test adalah
Probabilitas Chi2 =0.0905, yang artinya bahwa probabilitas Chi2 > 0.05, sehingga sesuai dengan
hipotesis sebelumnya, maka model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Random Effect Model (REM). Setelah dilakukannya pemilihan model terbaik , maka
akan dilakukan uji f,uji t dan koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh dari perputaran
modal kerja dan perputaan piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan
property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 secara parsial
maupun simultan yakni sebagai berikut:

Besar pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas return on asset pada
perusahaan Property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunaka STATA versi 15.
Berdasarkan hasil pengolahan data pengujian regresi data panel secara pasrial (uji t) untuk variabel

perputaran modal kerja disajikan dalam gambar 3.1 sebagai berikut:
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. *Random Effect Model (REM)

. xtreg Y X1 X2, re sa

Random-effects GLS regression Number of obs = 160
Group variable: PERUSAHAAN Number of groups = 32

R-sq: Obs per group:
within = 0.0008 min
between = 0.2364 avg
ooooo 11 = 0.0992 max

5.0

Wald chi2 (2) = 4.91
orr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0857

Y Coef. std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval

X1 .1558759 .169513 0.92 0.358 -.1763634 .4881153
x2 .1104405 .0532552 2.07 0.038 .0060621 .2148189
cons 2.925307 .8046494 3.64 0.000 1.348223 4.502391

sigma_u 3.0876273
sigma_e 4.2016893
rho .3506536 (fraction of variance due to u_i)

Gambar 3.3 Hasil Uji T variabel perputaran modal kerja

Berdasarkan hasil output pada gambar 3.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi
untuk perputaran modal kerja sebesar 0.1558759, yang mengartikan bahwa perputaran modal kerja
memiliki pengaruh terhadap return on asset sebesar 0.1558759. Kemudian, hasil output tersebut
menunjukkan bahwa Probabilitas z adalah 0.358, sesuai dengan ketentuan maka Probabilitas z >
0,05 sehingga perputaran modal kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return on
asset pada perusahaan property & real estate. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh [11]; [12];[13]; [14] dan [15] yang memberikan hasil bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas return on asset
pada perusahaan propert & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 .
Namun, penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [24] yang

memberikan hasil bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan terhadap return on asset.

Besar pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan
Property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019

Penelitian ini menggunakan STATA versi 15 dalam menentukan seberapa besar pengaruh
antara perputaran piutang terhadap return on asset pada perusahaan property & real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Berikut adalah hasil output dari pengujian uji

regresi data panel secara parsial (uji t) untuk variabel perputaran piutang.
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. *Random Effect Model (REM)

. xtreg Y X1 X2, re sa

Random-effects GLS regression Number of obs = 160
Group variable: PERUSAHAAN Number of groups = 32

R-sq: Obs per group:
within = 0.0008 min = 5
between = 0.2364 avg = 5.0
overall = 0.0992 max = 5

Wald chi2(2) = 4.91
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0857

Y Coef. std. Err. z P>|z| [95% Conf. Intervall]

X1 .1558759 .169513 0.92 0.358 -.1763634 .4881153
X2 .1104405 .0532552 2.07 0.038 .0060621 .2148189
s 2.925307 .8046494 3.64 0.000 1.348223 4.502391

sigma_u 3.0876273
sigma_e 4.2016893
rho .3506536 (fraction of variance due to u_i)

Gambar 3.4 Uji T Variabel Perputaran Piutang

Berdasarkan hasi output gambar 3.2 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk
perputaran piutang adalah sebesar 0.11044405 yang mengartikan bahwa perputaran piutang
berpengaruh positif terhadap return on asset, kemudian untuk nilai Probabilitas z adalah sebesar
0.038, berdasarkan ketentuan Probabilitas 0.038 < 0.05 yang artinya bahwa perputaran piutang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset pada perusahaan property & real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh[18]; [6]; [20];[19] dan [5] yang memberikan hasil
bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

Besar pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas
return on asset pada perusahaan Property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan STATA versi 15 diperoleh hasil uji
determinasi dengan nilai R Square sebagai berikut:
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. *Random Effect Model (REM)

. xtreg Y X1 X2, re sa

Random-effects GLS regression Number of obs = 160
Group variable: PERUSAHAAN Number of groups = 32
R-sq: Obs per group:
within = 0.0008 min = 5
between = 0.2364 avg = 5.0
overall = 0.0992 max = 5
Wald chi2(2) = 4.91
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0857
Y Coef. Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval]
X1 1558759 1169513 0.92 .35 -.1763634 .4881153
X2 .1104405  .0532552 2.07 0.038 0060621 .2148189
_cons 2.925307  .8046494 3.64  0.000 1.348223 4.502391
sigma_u 3.0876273
sigma_e 4.2016893
rho .3506536  (fraction of variance due to u_i)

Gambar 3.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan gambar 3.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai overall atau nilai koefisien
determinasi diketahui bahwa pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap
return on asset pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019 adalah sebesar 0.0992 atau 9.92% yang artinya bahwa perputaran modal kerja
dan perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap return on asset sebesar 9.92% sedangkan
sisanya sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh secara simultan maka dilakukan uji F dengan hasil
sebagai berikut:

. *Random Effect Model (REM)

xtreg Y X1 X2, re sa

Ra ects GLS regression Numb: £ ob 6
Gr : PERUSAHAAN Number of groups = 32
R-sq Obs per group
within = 0.0008 min = 5
between = 0.2364 avg = .0
overall = 0.0992 max = 5
1d chi2(2) 4.91
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0857
Y Coef. std. Err. z P>z [95¢
X1 1558759 0.92  0.35 -.1763634
X2 1104405 2.07  0.038 .0060621
_cons 2.925307 3.64  0.000 1.348223
sigma_u 3.0876273
gma_e 4.2016893
rho 3506536  (fraction of variance due to u_i)

Gambar 3.6 Hasil Uji F

Berdasarkan hasil output pada gambar 3.4 sebelumnya dapat diketahui bahwa hasil wald-
chi2 adalah sebesar 4.91 sedangkan Prob>Chi2 0.0857, berdasarkan ketentuan yang telah
dijelaskan di bab 3 sub-bab 3.2.9 maka, Hi diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara simultas berpengarus
terhadap return on asset pada perusahaan property & real estate tahun 2015-2019. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [2] dan [4] yang menyimpulkan bahwa
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variabel bebas yakni perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas return on asset.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran
piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan property & real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset dan
perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on asset kemudian
secara simultan perputaran modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh terhadap return on
asset pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
20109.

Hasil dari variabel perputaran modal kerja dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.155879
dan probabilitas z sebesar 0.358 yang mengartikan bahwa variabel perputaran modal kerja
memiliki pengaruh terhadap retutn on asset sebesar 0.155879 dan tidak signifikan.

Selanjutnya, hasil dari variabel perputaran piutang dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0.1104405 dan probabilitas z sebesar 0.038 yang artinya bahwa variabel perputaran piutang
memiliki pengaruh sebesar 0.1104405 terhadap variabel return on asset dan signifikan.

Demikian juga dengan pengaruh variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang
terhadap return on asset secara simultan dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi dan uji F
dengan hasil bahwa nilai wald-chi2 sebesar 4.91 dan nilai overall sebesar 0.0992 atau 9.92%
yang mengartikan bahwa secara simultan variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang
berpengaruh secara signifikan sebesr 9.92% dan sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lain

diluar penelitian.

5. SARAN
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya peneliti memberikan saran yakni Bagi peneliti
selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel rasio keuangan lain yang mempunyai
hubungan terhadap profitabilitas. Memperluas sampel dan menambah periode penelitian agar
hasilnya lebih akurat dan untuk perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan

modal dan mempercepat perputaran piutang agar modal yang tertanam dalam piutang dapat

94



6.

[1]

[2]

[3]
[4]

[5]

[6]

[7]

[8]
[9]

dipergunakan kembali untuk memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga dapat memperoleh
laba yang maksimal dan dapat menarik minat investor untuk menanam modal dalam

perusahaan tersebut.
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